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ABSTRAK 
 

Kevin Naufal Akbar. 2024 Pembinaan Prestasi Atlet Tinju Pertina Kota 
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga, Departemen Kepelatihan, Fakultas Ilmu 
Keolahragaan, Universitas Negeri Padang. 

 
Pencapaian prestasi yang belum optimal dari atlet-atlet tinju Kota Sungai 

Penuh ini dipengaruhi penyusunan program latihan yang belum maksimal oleh 
para pelatih, hal ini yang menjadi kendala mendasar dalam pencapaian prestasi. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pembinaan prestasi atlet tinju Pertina Kota 
Sungai Penuh.  

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini 
populasi adalah pengurus/pelatih sebanyak 1 orang dan atlet tinju Pertina Kota 
Sungai Penuh sebanyak 10 orang, dengan teknik teknik total sampling yaitu 
semua populasi dijadikan sampel dalam penelitian, sehingga seluruh 
pengurus/pelatih dan atlet tinju Pertina Kota Sungai Penuh dijadikan sampel pada 
penelitian ini berjumlah 11 orang. Instrumen yang dipakai adalah kuesioner atau 
angket. Analisis data penelitian menggunakan teknik distribusi frekuensi dengan 
perhitungan persentase P = F/N x100%. 

Hasil penelitian : 1) Tingkat capaian faktor internal pembinaan prestasi atlet 
tinju Kota Sungai Penuh dari 11 responden, tingkat pencapaian sebesar 57,18% 
dan tergolong sedang. 2) Tingkat capaian faktor eksternal pembinaan prestasi atlet 
tinju Kota Sungai Penuh dari 11 responden, tingkat pencapaian sebesar 55,45% 
dan tergolong sedang.  
 
Kata Kunci : Pembinaan Prestasi Atlet Tinju 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan aktifitas sehari-hari yang seringdilakukan manusia 

yang berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini 

olahraga telah memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Olahraga sudah terdapat pada semua aspek kehidupan, 

seperti industri, perekonomian, pendidikan dan lain sebagainya. Olahraga 

adalah sarana bagi manusia untuk mempertahankan kesehatan dan kebugaran 

tubuh sehingga dapat membentuk manusia ya  

Menurut Syafruddin (2012:52) bahwa yang dimaksud dengan prestasi 

merupakan proses atau hasil dari pada aksi/perbuatan. Dengan beberapa 

pengertian olahraga dan prestasi tersebut demikian dapat disimpulkan bahwa 

olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan potensi-

potensi olahragawaan secara sistematis, berjenjang, dan berkelanjutan melalui 

latihan dan kompetisi yang didukung ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan untuk meraih suatu prestasi. Menjalankan suatu aktivitas atau 

kegiatan pastilah terkadang ada satu tujuan didalamnya.  

Demikian pula dengan dijalankannya olahraga prestasi ini. Tujuan utama 

dari olahraga prestasi ini adalah untuk mencapai suatu bentuk kemampuan di 

dalam mengembangkan potensi diri yang dimiliki di dalam menjalankan 

olahraga yang ada. Dengan melaksanakan olahraga secara rutin dan teratur 

tentu dapat menunjang kesehatan seseorang tetap terjaga, selain itu olahraga 
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dapat membangkitkan rasa percaya diri dan menjadi kebanggaan tersendiri 

bagi orang yang melakukan olahraga tersebut. 

Olahraga prestasi secara ilmiah sudah seharusnya menjadi landasan 

dalam proses pembibitan dan pembinaan atlet dari suatu program untuk 

mencapai prestasi tinggi, baik yang bersifat nasional dan daerah, serta 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan. Hal ini 

sesuai yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 11 

tahun 2022 BAB I pasal 1 tentang sistem keolahragaan Nasional sebagai 

berikut : 

Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa 
secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta 
mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. 
Keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan Olahraga yang 
memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, 
pengembangan, peningkatan, pengawasan, dan evaluasi. 
 
Dalam pencapaian prestasi yang baik dalam olahraga tinju dipengaruhi 

oleh banyak faktor diantaranya faktor internal seperti kemampuan fisik, teknik, 

dan mental atlet, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar 

diri atlet seperti, pelatih, sarana dan prasarana, keluarga, iklim dan cuaca, 

makanan yang bergizi. (Syafruddin, 2011:22). 

Dalam mencapai prestasi yang ingin dicapai bukanlah tugas yang 

sederhana. Pencapaian tersebut harus dilakukan dengan usaha keras dan 

pemikiran matang untuk mewujudkan visi-misi yang sudah direncanakan. 

Dengan mengetahui dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri 

seseorang secara maksimal, maka bisa menjadi sarana untuk meraih prestasi 

pada bidang olahraga yang ditekuni. Banyak hal yang harus dilakukan untuk 
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meraih prestasi di bidang olahraga. Untuk mencapai puncak prestasi dalam 

olahraga perlu dilakukan latihan jangka panjang kurang lebih 8-10 tahun yang 

dilakukan secara berkelanjutan, bertahap, meningkat dan berkesinambungan 

(Junaidi 2003:54).  

Senada dengan yang diungkapkan Retno (2009:85) yang menyebutkan 

bahwa prestasi olahraga hanya dapat ditingkatkan jika latihan-latihan yang 

teratur dijalankan dengan sebaik-baiknya. Menurut Wahjoedi, dkk (2009:15), 

sasaran akhir dari setiap pembinaan olahraga adalah tercapainya prestasi 

tertinggi secara sportif, yang berdampak besar terhadap peningkatan harkat dan 

martabat bangsa serta Negara. 

Tinju adalah olahraga yang kuat dan keras yang dinikmati oleh kelas 

tertentu dari atlet dan pengikut dengan kinerja individu, kekuatan, keberanian 

dan keseimbangan dalam gerakan di atas ring, keterampilan tinju lurus, 

menyambar dan menarik adalah tulang punggung permainan, seperti acara 

olahraga lainnya, yang penting aspek itu. Olahraga tinju merupakan permainan 

pertarungan tunggal yang mengandung keterampilan dan kekuatan fisik yang 

tinggi (Nashwan & Nashwan, 2021:145). 

Untuk mencapai prestasi optimal dalam olahraga diperlukan proses yang 

panjang dan tidak bisa dicapai secara instant. Untuk itu diperlukan perhatian 

khusus, salah satunya dengan pembinaan atlet-atlet berbakat yang diterapkan di 

daerah-daerah. Dengan penerapan sistem pembinaan atlet berbakat yang 

dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan, nantinya akan membentuk 
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proses latihan berkualitas yang diharapkan bisa mencetak bibit-bibit atlet 

handal yang mampu untuk meraih prestasi. 

Pembinaan atlet-atlet berbakat yang kurang diperhatikan khususnya di 

tingkat daerah akan berdampak negatif pada kemajuan perkembangan olahraga 

di daerah itu sendiri. Kota Sungai Penuh, dengan penerapan pembinaan yang 

belum maksimal, berdampak pada kurangnya pencapaian prestasi yang 

dihasilkan, khususnya prestasi atlet tinju.  

Keberhasilan dalam meraih prestasi dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya: fisik, teknik, taktik, dan mental. Olahraga tinju merupakan 

olahraga body contact, sehingga ketegaran mental sangat menentukan hasil 

pertandingan, karena saat bertanding atlet harus memusatkan perhatian pada 

lawan bertanding, instruksi pelatih dangangguan dari luar arena yang dapat 

mengganggu konsentrasi atlet itu sendiri.  

Atlet dapat berprestasi salah satunya dengan mempunyai pengalaman 

bertanding yang banyak. Semakin banyak kesempatan bagi atlet untuk 

mengikuti pertandingan akan dapat meningkatkan mental dan kematangan 

bertanding. Pertandingan atau kompetisi merupakan muara dari pembinaan 

prestasi, kompetisi dapat digunakan sebagai sarana mengevaluasi hasil latihan 

serta meningkatkan kematangan bertanding bagi olahragawan (Djoko Pekik 

Irianto 2010:11). Pertandingan sebagai upaya untuk meningkatkan kematangan 

bertanding bagi atlet, nampaknya di Kota Sungai Penuh masih belum optimal 

dalam penyelenggaraannya.  



5 
 

 

Berdasarkan observasi dilapangan dengan sedikitnya pertandingan dalam 

setahun, hal ini menyebabkan atlet-atlet tinju Kota Sungai Penuh kurang 

mendapatkan kesempatan untuk bertanding. Sehingga hal tersebut menjadikan 

atlet-atlet tinju Kota Sungai Penuh masih kurang akan pengalaman dan 

kematangan bertanding. Kurangnya pengalaman bertanding bagi atlet tinju 

Kota Sungai Penuh berdampak pada pertandingan-pertandingan yang diikuti 

oleh para atlet. Dimana atlet Kota Sungai Penuh Mengalami penurunan prestasi 

di kejuaraan Proprov tahun 2015 di Batang Hari, Kota Sungai Penuh 

mendapatakan juara umum di cabang olaharaga tinju dan tahun 2018 Kota 

Jambi menagalami penurunan. Disini terlihat bahwa atlet tinju Kota Sungai 

Penuh mengalami penurunan presatasi karena kurangya pembinaan atlet. 

Hasil pengamatan kepada atlet tinju Kota Sungai Penuh saat sesi sparing 

banyak ditemukan bahwa gerak jab yang masih belum sempurna. Pukulan jab 

yang dilakukan atlet belum masuk pada kategori point yaitu pukulan bersih 

yang mengenai wajah atau badan lawan. Dalam melakukan pukulan jab atlet 

masih sulit membongkar pertahanan lawan sedangkan pukulan jab yang baik 

yaitu koordinasi gerak pinggang serta bahu dan tangan lurus menuju sasaran 

pukulan. Serta masih banyak teknik jab yang belum di miliki atlet tinju Kota 

Sungai Penuh seperti jab bawah yang mengganggu pertahanan atas dan jab 

dari bawah ke atas mirip seperti uppercut namun punggung tangan menghadap 

samping untuk mencuri point juga masih belum di miliki atlet tinju Kota 

Sungai Penuh, padahal pukulan jab itulah yang berperan penting agar pukulan 

lain dapat mendarat tepat pada sasaran. 
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Pencapaian prestasi yang belum optimal dari atlet-atlet tinju Kota Sungai 

Penuh ini dipengaruhi penyusunan program latihan yang belum maksimal oleh 

para pelatih, hal ini yang menjadi kendala mendasar dalam pencapaian prestasi. 

Para pelatih Kota Sungai Penuh sebetulnya telah mengaplikasikan teknik-

teknik bertanding dalam program latihan yang diterapkan. Namun pada 

pelaksanannya tidak sesuai dengan sasaran latihan yang diharapkan. Sehingga 

kualitas atlet tinju Kota Sungai Penuh kurang begitu berkembang. 

Berkaitan dengan pembinaan atlet tinju untuk pembibitan atlet yang 

handal, selain dengan proses latihan yang terarah, terprogram, dan terencana 

dengan baik yang diterapkan oleh pelatih dalam mengembangkan potensi diri 

atlet dalam mendukung pencapaian prestasi puncak. Hal tersebut tentunya juga 

masih ada banyak tugas yang harus dilakukan pelatih untuk menunjang dalam 

proses latihan. Menurut Sukadiyanto (2010:3) ada 5 tugas pelatih di antaranya 

adalah (1) merencanakan, menyusun, melaksanakan, mengevaluasi proses 

berlatih melatih, (2) mencari dan memilih bibit-bibit olahragawan bebrbakat, 

(3) memimpin dalam pertandingan, (4) mengorganisir dan mengelola proses 

latihan, (5) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Untuk itu perlu 

adanya suatu pemrograman latihan yang baik untuk pencapaian hasil maksimal 

dengan diperlukan proses dan waktu yang lama untuk mencetak calon juara. 

Disamping itu, kepengurusan organisasi belum tersusun dengan baik, 

begitu juga dengan program-program latihannya. Pengurus organisasi yang 

diharapkan menjadi tumpuan dalam pembinaan berperan kurang maksimal 

sehingga kegiatan  seperti latihan, pertandingan, administrasi, pendanaan, 
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perlengkapan dan konsumsi menjadi terkendala. Faktor lain yang dapat 

menghambat proses pembinaan adalah dana serta sarana dan prasarana. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa tanpa dana yang cukup serta sarana dan prasarana yang 

memadai, akan sulit untuk mencapai pembinaan yang baik, lancar dan 

berkesinambungan sehingga dapat mencapai prestasi yang memuaskan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, prestasi yang dicapai atlet tinju Kota 

Sungai Penuh masih jauh dari harapan, itu semua mestinya banyak faktor yang 

menjadi penghambat. Untuk itu perlu diadakan penelitian yang berkaitan 

dengan pembinaan prestasi atlet tinju pertina Kota Sungai Penuh. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengalaman bertanding bagi atlet tinju Kota Sungai Penuh 

berdampak pada pertandingan-pertandingan yang diikuti oleh para atlet 

Pelatih. 

2. Atlet tinju Kota Sungai Penuh mengalami penurunan presatasi karena 

kurangya pembinaan. 

3. Pencapaian prestasi yang belum optimal dari atlet-atlet tinju Kota Sungai 

Penuh ini dipengaruhi penyusunan program latihan yang belum maksimal 

oleh para pelatih.  

4. Kepengurusan organisasi belum tersusun dengan baik, begitu juga dengan 

program-program latihannya. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

penelitian ini hanya pada variabel yang dianggap paling dominan terhadap 

permasalahan tersebut, diantaranya: 

1. Faktor internal pembinaan prestasi Pertina Kota Sungai Penuh. 

2. Faktor eksternal pembinaan prestasi Pertina Kota Sungai Penuh. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

perumusan masalah pada penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

1. Bagaimana faktor internal pembinaan prestasi Pertina Kota Sungai Penuh? 

2. Bagaimana faktor eksternal pembinaan prestasi Pertina Kota Sungai Penuh? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor internal pembinaan prestasi atlet tinju Pertina Kota 

Sungai Penuh. 

2. Untuk mengetahui faktor eksternal pembinaan prestasi atlet tinju Pertina 

Kota Sungai Penuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan yang peneliti kemukakan di atas maka 

manfaat penelitian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Ilmu KeolahragaanUNP. 
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2. Bagi pelatih untuk mengetahui sejauh mana pembinaan prestasi atlet tinju 

Pertina Kota Sungai Penuh. 

3. Sebagai motivasi bagi atlet untuk berprestasi lebih tinggi. 

4. Untuk mahasiswa FIK UNP, sebagai bahan referensi tambahan dalam 

penulisan karya ilmiah dan Sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 

5. Bahan bacaan dan menambah informasi. 


